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PENERAPAN PENDEKATAN SCIENTIFIC DENGAN
METODE KOMBINASI (CERAMAH, TANYA JAWAB,
DISKUSI, DAN DEMOSNTRASI) DALAM KURIKULUM
MERDEKA DI KELAS V SDN 4 DAWUHAN KABUPATEN
SITUBONDO

Hatip Mustafa?, Heldie Bramantha?dan Vidya Pratiwi®
Program Studi Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Abdurachman Saleh Situbondo
Email corresponding Author: heldie bramantha@unars.ac.id

Abstrak: tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
merancang, melaksanakan program pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran
tematik dengan menggunakan pendekatan scientific dalam proses pembelajaran
dengan metode kombinasi (Ceramah, Tanya-jawab, diskusi dan demonstrasi) kelas V
di SDN 4 Dawuhan Kecamatan Situbondo. Jenis Penelitian yang digunakan pada
Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk
mengetahui keterampilan pengelolaan pembelajaran oleh guru pada mata pelajaran
Tematik dengan menggunakan pendekatan scientific di kelas V SDN 4 Dawuhan
Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo. Straregi menggunakan studi kasus yaitu
menyelidiki secara cermat suatu program,peristiewa, aktvitas, prose atau sekelompok
individu. Berdasarkan pelaksanaan hasil penelitian yang dilakukan menemukan
beberapa penemuan penelitian yaitu: Pendekatan scientific dengan metode kombinasi
ini berguna untuk memudahkan guru mengajar di kelas, jika hanya menggunakan
satu metode dalam mengajar tentunya tidak dapat berjalan dengan lancar karena
masing masing metode pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-
masing sehingga perlu adanya gabungan atau pengkombinasian metode
pembelajaran agar masing-masing kelemahan dari metode tersebut di tutupi dengan
metode lainnya.

Kata kunci : Pendekatan Scientific, metode kombinasi, kurikulum merdeka

z"-.l turnltln Page 5 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454


mailto:heldie_bramantha@unars.ac.id

(- =

z"-.l turnltln Page 6 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454

PENDAHULUAN

Mengutip laman Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek), Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam. Di mana konten pembelajaran akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Di sisi lain, guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat
ajarnya. Sehingga, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan
minat peserta didik

Pembelajaran dituntut untuk menerapkan pendekatan scientific/iimiah yang
dipadu dengan model pembelajaran tematikterpadu.Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
Karakteristik pembelajaran tematik yaitu berpusat pada peserta didik, pemisahan
antar mata pelajaran tidak tampak, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
dalam suatu proses pembelajaran, fleksibel, hasil pembelajaran berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik. Peserta didik sekolah dasar termasuk
dalam usia emas. Pada usia ini berbagai kecerdasannya, seperti 1Q, EQ, dan SQ
tumbuh dan berkembang sangat pesat, dan tingkat perkembangannya masih melihat
segala sesuatu sebagai satukeutuhan (holistik), serta memahami hubungan antar
konsep secara sederhana.

Penerapan pendekatan scientific/ ilmiah dalam pembelajaran tema kegiatanku,
sub tema kegiatan pagi hari.Kegiatan pembelajaran ini dapat diawali dengan guru
meminta peserta didik untuk mengamati keadaan sekeliling ketika pagi hari. Guru
juga dapat menambahkan dengan memberikan gambar suasana pagi

Kepada peserta didik untuk diamati persamaan dan perbedaannya. Guru
menanyakan apa saja yang terjadi atau dilakukan ketika pagi hari. Peserta didik
dituntun untuk dapat menceritakan suasana pagi hari, kegiatan yang dilakukannya
ketika pagi hari, kegiatan yang dilakukan ayah, ibu atau adik atau akkak atau
anggota keluarga lain pada pagi hari. Kemudian peserta didik dapat menjelaskan
urutan peristiwa/kegiatan yang dilakukannya secara lusan dan tertulis.

Dalam contoh penerapan tersebut, pembelajaran telah memuat pendekatan
scientific, yaitu mengamati, menanya, mengolah informasi atau data, menyajikan
dalam bentuk lisan dan tertulis, kemudian bersama-sama guru menyimpulkan
kegiatan yang sebagian besar dilakukan pada pagi hari. Setelah itu dapat dikaitkan
dengan materi lain yang masuk dalam cakupan tematik. Misalnya pengenalan
konsep bilangan, pengenalan konsep waktupagi, siang, sore, malam, bercerita,
mengekspresikan diri melalui lagu dan gambar atau gerak, serta memuji Tuhan
(religius).

Pendekatan scientific perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar dalam
kelas yang dilakukan oleh guru sehingga penulis dapat mengetahui bagaimana cara
guru dalam menerapkan pendekatain Scientific untuk mencapai tujuan belajar
sehingga dapat mengubah maiset siswa untuk meningkatkan kualitas belajar siswa
menjadikan siswa dapat berfikir ilmiah. Disamping itu pendekatan Saitifik juga dapat
mendukung dan membantu guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

Hal inilah yang melatarbelakangi dibuatnnya laporan ini sehingga peneliti
dapat menganalisis lebih dalam masalah-masalah yang timbul dalam
pengimplimentasian pendekatan Scientific dengan metode kombinasi (ceramah,
Tanya-jawab, diskusi dan demonstrasi) guru dalam mengajar di kelas V SDN 4
Dawuhan Kecamatan Panji Semester Ganijil

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Winarni (2011 : 38) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

z"-.l turnltln Page 6 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454



z"-.l turnltln Page 7 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian bahwa metode deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan keterampilan pengelolaan pembelajaran oleh guru pada mata
pelajaran Tematik dengan menggunakan pendekatan scientific di kelas V SDN 4
Dawuhan Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo. Straregi menggunakan studi
kasus yaitu menyelidiki secara cermat suatu program, peristiewa, aktvitas, prose atau
sekelompok individu.

Tempat penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukanpenelitian untuk
memperoleh data yang berguna untuk pemecahan rumusanmasalah. Di dalam
penelitian memerlukan latar penelitian yang akan dijadikanobyek untuk memperoleh
data yang diperlukan guna mendukung terjadinyapenelitian. Tempat penelitian
dilaksanakan di V SDN 4 Dawuhan Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo.
Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Wawancara

Penelitian ini wawancara dipergunakan untuk mnengadakan komunikasi dengan

pihak-pihak terkait atau subjek penelitian, antara lain kepala sekolah dan guru

dalam rangka memperoleh penjelasan atau informasi tentang hal-hal yang belum
tercantum dalam observasi dan dokumentasi.
2. Observasi

Penelitian ini teknik observasi digunakan untuk memperkuat data, terutama

aktivitas pembelajaran dan unjuk kerja guru.Dengan demikian hasil observasi ini

sekaligus untuk mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui
wawancara dengan kenyataan yang sebenarnya. Observasi ini digunakan untuk
mengamati secara langsung dan tidak langsung cara guru kelas 5 mengajar
dalam kelas dalam menerapkan pendekatan Scientific.

3. Dokomentasi

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari

arsip dan dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada di luar

sekolah, yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274) “Teknik dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu hasil dari wawancara
dan juga data sekunder yaitu jurnal jurnal terkait. Selanjutnya analisis data yang
dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut
adalah (1) reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data display); dan (3)
penarikan simpulan.

HASIL PENELITIAN

Perencanaan Pembelajaran dilakukan sebelum pendidik mengajar dengan
menyiapkan terlebih dahulu materi yang akan diajarkan pada siswa dengan materi
yang sesuai dengan kurikulum pendidikan yang sudah di terapkan di kelas V di SD
Negeri 4 Dawuhan Kecamatan Situbondo vyaitu kurikulum Merdeka untuk
keberhasilan proses mengajar sesuai standart pendidikan nasional, diantaranya
adalah kelengkapan pendidik dalam mengajar baik berupa pembuatan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Modul Ajar, pembuatan media dan alat
peraga .

Membuat KOSP adalah awal dari kegiatan pendidik sebelum mengacu pada
pelaksanaan pembelajaran yang nantinya KOSP tersebut merupakan panduan dalam
menyusun rencana pelansanaan pembelajaran yang akan di di buat oleh pendidik
untuk memenuhi standarisasi syarat mengajar dalam kelas serta penyelaraskan
pembelajaran tematik agar tersusun secara sistematis dan rapi.
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Pembuatan Modul Ajar sebelum mengajar dilakukan oleh pendidik untuk

mempelajari terlebih dahulu metode-metode yang cocok digunakan dalam proses
pembelajaran agar siswa mampu menelaah pembelajaran yang diajarkan.
Metode yang digunakan pendidik dalam hasil penelitian ini menggunakan metode
kombinasi yaitu, diantaranya adalaha ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan demonstrasi
untuk mengembangkan kreatifitas siswa dalam memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran.

Meskipun metode yang digunakan dalam penerapan pendekatan scientific ini
menggunakan metode lama, namun pendidik atau guru kelas V di SD Negeri 4
Dawuhan Situbondo masih menggunakan metode ini karena dirasa masih sesuai
dengan penerapan pendekatan scientific yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran kurikulum Merdeka sehingga pendidik atau guru kelas tidak mengalami
kesulitan dalam menerapkan metode tersebut dalam penerapan pendekaan scientific
di kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Situbondo karena masih berhubungan erat
dengan metode kombinasi tersebut dalam penerapan pendekatan scientific tersebut

Pelaksanaan pendekatan scientific ini dapat dilihat dari paparan kegiatan
pembelajaran yang ada dalam Modul Ajar mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir diantaraya adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan dengan cara
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi matari ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional.
Mengajukan pertanyaan-pertanyaaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari serta menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang akan decapai dan guru menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah
pendekatan scientific yang dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan kegiatan

7 turnitin

No. | Keterampilan Kegiatan Belajar Kompetensi Yang

dikembangkan
1 Mengamati Membaca, mendengar, Melatih kesungguhan,
menyimak, melihat ketelitian, mencari informasi.
(tanpa atau dengan alat).

2 Menanya Mengajukan pertanyaan tentang Mengembangkan
informasi yang tidak dipahamidari kreativitas, rasa ingin tahu,
apa yang diamati atau pertanyaan kemampuan merumuskan
untuk mendapatkan informasi pertanyaan untuk
tambahan tentang apa yang diamati | membentuk pikiran kritis ang
(dimulai dari pertanyaanfaktual perlu untuk hidup cerdas dan
samapai ke pertanyaan yang bersifat | belajar sepanjang hayat.
hipotetik).

3 Mengumpulkan |-  Melakukan eksperimenn Mengembangkan sikap
Informasi/menco |- Membaca sumber lain selain buku | teliti, jujur, sopan,menghargai
ba/eksperimen teks pendapat orang lain,

- Mengamati objek/kejadian/ kemampuan berkomunikasi,
aktivitas menerapkan kemampuan
- Wawancara dengan nara sumber. | mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar
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sepanjang hayat.

4 Mengolah - Mengolah informasi yang sudah Mengembangkan sikap jujur,
informasi/menga dikumpulkan baik terbatas dari teliti, disiplin, taat aturan,
sosiasikan hasil kegiatan kerja keras, kemampuan

mengumpulkan/eksperimen menerapkan prosedur dan
maupun hasil dari kegiatan kemampuan berpikir induktif
mengamati dan kegiatan dalam menyimpulkan.
mengumpulkan informasi.
- Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan.
5 Mengkomunikas | Menyampaikan hasil pengamatan, Mengembangkan sikap jujur,
ikan kesimpulan berdasarkan hasil teliti, toleransi, kemampuan
analisis secara lisan, tertulis atau berpikir sistematis,
media lainnya. mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas,
dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang
baik dan benar.
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Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung.

Guru mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung dengan cara
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran serta
melakukan kegiatan tindak lanjut dan menginformasikan rencanan kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Evaluasi Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses,
dan hasil belajar secara utuh. Dalam penelitian ini yaitu hasil belajar yang akan
diperoleh siswa vyaitu dalam aspek sikap, kemampuan dan keterampilan.
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan
kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan
dampak yang dirasakan oleh siswa diantaranya vyaitu perubahan pada
pembelajaran siswa. Dalam kurikulum merdeka siswa diberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan minat belajarnya, hal ini bertujuan
untuk membentuk siswa dengan jiwa kompetensi dan karakter yang baik. dan
kurikulum merdeka ini memiliki keterkaitan yang positif dengan pengembangan
potensi guru dan juga platform merdeka mengajar. Hal ini dilihat dari adanya
program Guru Penggerak dan Pendidikan Profesi Guru (PPG), dengan lahirnya
pendidik yang berkualitas akan dapat mengembangkan serta menjaga kurikulum
merdeka menjadi baik dan semakin baik lagi.

1. Penilaian Kompetensi Sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat”’ (peerevaluation) oleh peserta didik dan
jurnal.lnstrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian
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antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

Observasi  merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah
indikator perilaku yang diamati. Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan
cara meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa
lembar penilaian diri.

Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan
penugasan instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian.Instrumen uraian dilengkapi pedoman
penskoran.

Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan disertai instrumen
penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara
individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan  menggunakan tes  praktik, projek, dan penilaian
portofolio.Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang dilengkapi rubrik.

Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan  suatu  aktivitas atau  perilaku  sesuai dengan  tuntutan
kompetensi.Dengan tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu.

Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-
integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas
peserta didik dalam kurun waktu tertentu.

Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.lnstrumen penilaian harus
memenuhi persyaratan. Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang
dinilai dengan konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan
bentuk instrumen yang digunakan dan penggunaan bahasa yang baik dan benar
serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

4. Tindak Lanjut Pembelajaran

Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 dinyatakan bahwa hasil
penilaian otentik dalam tahapan evaluasi dapat digunakan oleh guru untuk
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau
pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik dapat digunakan sebagai
bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian
Pendidikan.

Tahap tindak lanjut dibedakan menjadi dua hal, yaitu kegiatan remedial
adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam menguasai materi pelajaran.Sesuai dengan pengertiannya, tujuan kegiatan
remedial adalah membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Berkaitan dengan proses pembelajaran, Suciyati (2007: 6.5)
mengemukakan bahwa fungsi kegiatan remedial adalah:

a. memperbaiki cara belajar siswa cara guru mengajar (fungsi korektif),
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b. meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap kelebihan dan
kekurangan dirinya (fungsi pemahaman),

c. menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa (fungsi penyesuaian),

d. mempercepat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran (fungsi akselerasi),
dan

e. membantu mengatasi kesulitan siswa dalam aspek sosial-pribadi (fungsi
terapeutik).

Ada langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan kegiatan
remedial.Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan remedial yakni
meanalisis hasil diagnosis kesulitan belajar, menemukan penyebab kesulitan,
menyusun kegiatan remedial, melaksanakan kegiatan remedial, dan menilai
kegiatan remedial.

Pada saat melaksanakan kegiatan remedial, guru dapat menerapkan berbagai
metode dan media sesuai dengan kesulitan yang dihadapi dan tingkat
kemampuan siswa serta menekankan pada segi kekuatan yang dimiliki siswa.

Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa kelompok
cepat agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan
memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinya.Kegiatan pengayaan dilaksanakan
dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam
penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar yang sedang
dilaksanakan sehingga tercapai tingkat perkembangan yang optimal.

Tugas yang dapat diberikan guru kepada siswa yang mengikuti kegiatan
pengayaan diantaranya adalah memberikan kesempatan menjadi tutor sebaya,
mengembangkan latihan praktis dari materi yang sedang dibahas, membuat hasil
karya, melakukan suatu proyek, membahas masalah, atau mengerjakan
permainan yang harus diselesaikan siswa (Suciyati, 2007: 6.30).

Ada faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih dan melaksanakan
kegiatan pengayaan, vyaitu faktor siswa, baik faktor minat maupun faktor
psikologis lainnya,faktor manfaat edukatif, dan faktor waktu.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa temuan diantaranya dalam
impelentasi pendekatan scientific memudahkan aktifitas pengajar dalam proses
pembelajaran dengan metode kombinasi (ceramah, tanya-jawab,diskusi, dan
demonstrasi) di kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Situbondo dalam Kurikulum
Merdeka.

Menurut Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi bahwa pendekatan ilmiah
(scientific approach) dalam pembelajaran mencakup komponen: mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, mengkomunikasikan. Komponen-komponen tersebut
dapat dimunculkan dalam setiap praktik pembelajaran, tetapi bukan siklus
pembelajaran.

Sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat disebut
iimiah bila proses pembelajaran tersebut memenuhi kriteria-kriteria  berikut
(Kemdikbud, 2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Upaya penerapan
pendekatan scientific/iimiah dalam proses pembelajaran bukan hal yang aneh tetapi
untuk menumbuh kembangkan proses berpikir logis dan ilmiah. Pendekatan
scientific/iimiah dapat membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis dan logis, atau
menyimpulkan suatu masalah secara tidak sistematis.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011: 62) pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah suatu
prosesdimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan
ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang
baru.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain
sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Penggunaan metode kombinasi (ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan
demonstrasi) dilakukan untuk mengkondusifkan siswa dalam proses belajar mengajar
dalam kelas karena metode klasik ini cukup mampu untuk memancing kreatifitas
siswa dalam berpikir kritis dan mengajak siswa memahami materi dengan interaksi
social dalam kelas sehingga menumbuhkan sikap kreatif, aktif, dan mandiri dan
siswa berani untuk berinofasi serta berani untuk berpikir kritis.

Guru mengkombinasikan metode, tanya-jawab, diskusi, dan demonstrasi untuj
membuat pembelajaran berjalan lebih menarik dan memberikan gambaran pada
siswa dengan melakukan pengkombinasian metode tersebut. Hal ini berhubungan
dengan pembelajaran tematik yang sudah di terapkan di kelas V di SD Negeri 4
Dawuhan Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo, sehingga penerapan metode
pembelajaran juga perlu adanya inovasi baru dengan menggabungkan metode-
metode tersebut menjadi satu kesatuan.

Pendekatan scientific dengan metode kombinasi ini berguna untuk
memudahkan guru mengajar di kelas. Jika hanya menggunakan sati metode dalam
mengajar tentunya tidak dapat berjalan dengan lancar karena masing masing metode
pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing sehingga perlu
adanya gabungan atau pengkombinasian metode pembelajaran agar masing-masing
kelemahan dari metode tersebut di tutupi dengan metode lainnya.

Penerapan metode yang disampaikan oleh guru dalam mengajar tentunya
juga mempengaruhi proses siswa dalam proses belajar mengajar dalam kelas. Jika
guru hanya mengandalkan ceramah tanpa adanya stimulus dan respon dari siswa
maka, siswa akan mudah jenuh untuk belajar dalam kelas, oleh karena itu guru
memberikan stimulus atau kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang
telah disampaikan oleh guru.

Proses tanya-jawab dalam pembelajaran bermanfaat untuk mengasah
kemampuan siswa dalam kemampuan menanggapi masalah dalam pembelajaran
yang di hadapi dan memupuk rasa percaya diri siswa dalam berpendapat dalam
kelas. Sedangkan guru mengarahkan siswa dalam menanggapi permasalahan
dengan memberikan suatu dorongan serta tanggapan tentang apa yang di tanyakan
oleh siswa sehingga tidak melenceng dari jalur pembelajaran yang di pelajari dalam
proses belajar mengajar dalam kelas.

Diskusi juga berperan pentingdalam pembelajaran yaitu menumbuhkan sikap
toleransi antarsiswa untuk dapat memecahkan masalah secara kekeluargaan dan
mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran
serta membangun solidaritas antar siswa.

Mendemonstrasikan hasil dari diskusi berguna untuk memupuk percaya diri
siswa memaparkan hasil temuan dari apa yang di diskusikan sehingga siswa berani
untuk berinteraksi dalam kelas dalam proses pembelajaran sehingga motivasi
percaya diri siswa tumbuh dengan sendirinya, hasil demosntrasi juga dapat dijadikan
hasil pertimbangan oleh guru untuk mengetahui sikap siswa dalam menyampaikan
hasil diskusi apakah siswa tersebut mampu untuk belajar mandiri atau belajar
kelompok.

Z'I_.I turnitin Page 12 of 14- Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454



z"-.l turnltln Page 13 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3180756454

Oleh karena itu mengkombinasikan metode ceramah, tanya-jawab, diskusi,
dan demonstrasi sangat dibutuhkan karena memudahkan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran berbasis kurikulum Merdeka dan membuat kelemahan-
kelemahan ditutupi oleh kelebihan dari masing-masing metode yang telah di
kombinasikan.

Metode kombinasi (ceramah, Tanya-jawab, diskusi, dan demonstrasi) dalam
Kurikulum Merdeka di kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Situbondo juga digunakan
dalam penerapan pendekatan scientific karena metode kombinasi (ceramah, Tanya-
jawab, diskusi, dan demonstrasi) tersebut merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendekatan scientific untuk mendukung keberhasilan kurikulum
Merdeka yang di terapkan pada kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Situbondo tahun
ajaran 2022/ 2023. Upaya guru megaplikasian pendekatan scientific di kelas 5 dalam
pembelajaran Intrakurikuler dengan metode kombinasi (ceramah, tanya-jawab,
diskusi, dan demonstrasi) sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengamatan tabel observasi yang menunjukkan keterlaksanaan
kriteria pembelajaran Intrakurikuler yang berbasis kurikulum Merdeka.

Wawancara juga di lampirkan untuk memenuhi kelengkapan penelitian
penerapan pendekatan scientific dengan metode kombinasi (ceramah, tanya-jawab,
diskusi, dan demonstrasi) kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Kecamatan Situbondo,
yang berisi hal-hal yang dilakukan oleh guru atau pendidik dalam mengajar dikelas 5.
PENUTUP

Pendekatan scientific merupakan pendekatan yang di dalamnya terkandung
aspek mengamati, menanya, mencoba, mengolah dan menyimpulkan. Penerapan
pendekatan scientific tersebut ada dalam Intrakurikuler Kurikulum merdeka.Penerapan
pendekatan scientific dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk memupuk
pola pikir kritis dan bersikap baik siswa dalam bertingkah laku di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan keluarga.

Guru mengkombinasikan metode, tanya-jawab, diskusi, dan demonstrasi untuk
membuat pembelajaran berjalan lebih menarik dan memberikan gambaran pada
siswa dengan melakukan pengkombinasian metode tersebut.

Hal ini berhubungan dengan pembelajaran tematik yang sudah di terapkan di
kelas V di SD Negeri 4 Dawuhan Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo,
sehingga penerapan metode pembelajaran juga perlu adanya inovasi baru dengan
menggabungkan metode-metode tersebut menjadi satu kesatuan.

Pendekatan scientific dengan metode kombinasi ini berguna untuk
memudahkan guru mengajar di kelas, jika hanya menggunakan satu metode dalam
mengajar tentunya tidak dapat berjalan dengan lancar karena masing masing
metode pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing
sehingga perlu adanya gabungan atau pengkombinasian metode pembelajaran agar
masing-masing kelemahan dari metode tersebut di tutupi dengan metode lainnya.
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